
ABSTRAK 

GEBING, Analisis Fitokimia, Bioaktivitas Antioksidan, Antibakteri Ekstrak Etanol 
Daun Keji Beling (Strobilanthes crispus). (di bawah bimbingan NUR MAULIDA 
SARI). 

 
           Penelitian ini dilakukan dalam rangka untuk memaksimalkan penggunaan 
tumbuhan hutan yang berkhasiat bagi kesehatan. Salah satu jenis tumbuhan 
hutan yang telah dilakukan pengujian adalah daun pada tumbuhan Keji Beling 
dan hasilnya menunjukkan bahwa tumbuhan tersebut memiliki manfaat bagi 
kesehatan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan 
senyawa fitokimia, bioaktivitas antioksian dan antibakteri ekstrak etanol daun Keji 
Beling (Strobilanthes crispus). 

          Analisis fitokimia dilakukan dengan menggunakan metode uji kualitatif 
untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder. Pengujian 
antioksidan dilakukan menggunakan radikal bebas DPPH dengan konsentrasi 
6,25 ppm, 12,5 ppm, 25 ppm, 50 ppm dan 100 ppm dan Ascorbic acid sebagai 
kontrol positif. Pengujian antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi agar 
sumuran dengan modifikasi pada konsentrasi 50 µg/well, 100 µg/well, 200 
µg/well, 400 µg/well, dan 800 µg/well. Bakteri Propionibacterium acnes dan 
Escherichia coli digunakan dalam penelitian dan Chloramphenicol sebagai 

kontrol positif.  
           Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak dari daun Keji Beling 
memiliki kandungan senyawa metabolisme sekunder berupa flavonoid, tanin, 
saponin dan streroid. Hasil pengujian bioaktivitas antioksidan memberikan daya 
yang kuat untuk menetralisir radikal bebas DPPH dengan nilai sebesar 93% 
dengan konsentrasi 25 ppm. Sedangkan hasil dari pengujian antibakteri 
memberikan penghambatan terhadap bakteri Propionibacterium acnes pada 
konsentrasi 800 µg/well (8 mm) dan 400 µg/well (8 mm) dan pada bakteri 
Escherichia coli memberikan penghambatan di konsentrasi 800 ug/well (8 mm). 
Berdasarkan penelitian yang didapatkan, daun Keji Beling (Strobilanthes crispus) 
dapat direkomendasikan sebagai antioksidan dan antibakteri alami. 
 
Kata kunci : keji beling, fitokimia, antioksidan, Propionibacterium acnes, 

Escherichia coli 
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I. PENDAHULUAN 

          Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki hutan terbesar di 

dunia yang memiliki berbagai macam flora dan fauna. Di Indonesia juga banyak 

terdapat berbagai jenis tumbuhan yang dapat dijadikan obat-obatan, rempah-

rempah, dan lain sebagainya. Indonesia merupakan negara kepulauan yang 

sangat luas, mempunyai kurang lebih 13.700 pulau yang besar dan kecil dengan 

keanekaragaman jenis flora dan fauna yang sangat tinggi. Di Indonesia 

diperkirakan terdapat 100 sampai dengan 150 famili tumbuh-tumbuhan, dan dari 

jumlah tersebut sebagian besar mempunyai potensi untuk dimanfaatkan sebagai 

tumbuhan industri, tumbuhan buah-buahan, tumbuhan rempah-rempah dan 

tumbuhan obat-obat (Suparyanto dan Rosad, 2020). 

           Tumbuhan Keji Beling (Strobilanthes crispus) hingga saat ini telah 

mencapai luas 361.214 m2 dengan produksi mencapai 1.139.223 kg dengan laju 

pertumbuhan tiap tahunnya mencapai 6,24%. Potensi Keji Beling sangat besar, 

walaupun belum optimal pertumbuhannya maupun pengusahannya. Keji Beling 

umumnya hanya diusahakan sebagai tumbuhan sampingan, sehingga produksi 

yang dihasilkan belum maksimal. Upaya perbanyakan secara vegetatif dapat 

dilakukan dengan cara yaitu stek. Bahan tanam yang digunakan dalam 

perbanyakan stek dapat menggunakan diantaranya cabang, pucuk, akar, dan 

daun (Isrianto, 2017). 

            Mengingat khasiatnya sebagai alternatif obat tradisional sangat besar 

maka penggunaan dan kebutuhan akan tumbuhan ini juga semakin meningkat. 

Pengambilan tumbuhan Keji Beling untuk obat yang langsung diambil dari alam, 

khususnya yang tumbuh secara liar di pinggir jalan, dikhawatirkan dapat 

berdampak negatif dan tercemar bahan pencemar. Selain itu, pengambilan Keji 



Beling dari alam secara berlebihan akan mengancam kelestarian tumbuhan obat. 

Dalam memenuhi kebutuhan bahan tumbuhan skala besar perlu diperhatikan 

media tanam dan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) yang tepat agar memperoleh 

kualitas bibit yang baik (Nurlaeni dan Iman, 2015). 

          Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hasil rendemen ekstrak 

daun Keji Beling serta kandungan senyawa Fitokimia, Bioaktivitas Antioksian dan 

Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Keji Beling (Strobilanthes crispus).  Hasil yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah untuk pemanfaatan tumbuhan sebagai obat 

tradisional, Khusus untuk pengobatan pada kulit dan diabetes.  
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